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ABSTRAK 

Bahasa lisan berpotensi untuk Penelitian ini mengeksplorasi senyapan terisi dalam tuturan mahasiswa 

Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA). Tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan (1) tipe senyapan 

terisi dalam tuturan mahasiswa BIPA dan (2) satuan lingual pengiring senyapan terisi dan keterkaitanny a 

dengan proses produksi tuturan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Data penelitian 

ini berupa senyapan ketidaklancaran dalam pidato eksplanasi berbasis naskah dan ekstemporan mahasiswa 

BIPA yang dijaring dengan metode simak kemudian dianalisis dengan teknik lesap. Penelitian ini 

menghasilkan tiga temuan. Pertama, tipe senyapan terisi meliputi (1) bunyi e /ə/, e /e/, dan a /a/ serta (2) 

kalimat apa?. Dalam hal ini, terdapat temuan bahwa bunyi pengisi senyapan terisi dipengaruhi oleh bahasa 

ibu penutur. Kedua,  satuan lingual pengiring senyapan terisi meliputi (1) kata, (2) frasa, (3) klausa, dan 

(4) kalimat. Hal ini menunjukkan bahwa hambatan produksi tuturan terjadi pada level fungsional  hingga 

level fonologi.    

Kata kunci: BIPA, produksi bahasa, psikolinguistik, senyapan terisi   

PENDAHULUAN 

Ragam bahasa lisan memiliki karakteristik yang berlainan dengan agam bahasa tulis. Berbeda 

dengan ragam bahasa tulis, ragam bahasa lisan membutuhkan kehadiran mitra tutur dalam 

keterikatan ruang dan waktu, sehingga unsur gramatika tidak harus lengkap. Tambahan pula, dalam 

berbagai kesempatan penggunaan ragam bahasa lisan ini dilakukan secara spontan tanpa 

perencanaan pesan tuturan secara matang. Hal ini berimplikasi terhadap terjadinya ketidaklancaran 

ujaran (Ferguson et al., 2015; Wanatabe, Den, Horpse, & Minematsu, 2005), sehingga tuturan yang 

diproduksi bukanlah sebuah tuturan yang ideal. Dardjowidjojo (2012:142) mendefinisikan tuturan 

ideal sebagau tuturan yang lancar sejak tuturan itu dimulai sampai tuturan itu selesai, memiliki rangkaian 

kata kata yang rapi dengan urutan yang tidak terputus, serta memiliki senyapan yang hanya muncul pada 

konstituen-konstituen yang memungkinkan untuk disenyapi. Ketidaklancaran tuturan terjadi karena 

kompleksitas proses produksi ujaran. Dardjowidjojo (2012:117-119) menjelaskan bahwa proses 

produksi tuturan meliputi empat tahapan, yakni (1) tahap pesan, (2)  tahap fungsional, (3) tahap 

posisional, dan (4) tahap fonologi. Pada tahap pesan, penutur menyusun isi informasi yang hendak 

disampaikan. Pada tingkat pesan, penutur mengumpulkan makna nosi-nosi yang ingin disampaikan 

kepada mitra tutur. Pada tingkat fungsional, bentuk-bentuk leksikal dan informasi gramatikal yang sesuai 

dengan pesan akan dipilih dan ditentukan fungsinya. Pada tingkat selanjutnya, pemrosesan posisional, 

bentuk-bentuk leksikal yang telah dipilih tersebut disusun urutan keluarnya. Artinya, penutur memilih 

mana-mana leksikon yang harus muncul terlebih dahulu dan mana-mana leksikon yang harus muncul 

belakangan. Proses pengurutan leksikal ini disertai dengan pemilihan afiksasi. Pada tingkat terakhir, hasil 

pemrosesan posisional dikirim ke tingkat fonologi untuk diwujudkan dalam bentuk bunyi.  

Secara khusus, ketidaklancaran ujaran ini ditandai dengan munculnya senyapan dalam tuturan. 

Oleh sebab itu, terminologi yang mengakomodasi konsep ini disebut senyapan ketidaklancaran. Fraundorf 

& Watson (2013) menjelaskan  bahwa senyapan ketidaklancaran adalah bentuk gangguan verbal maupun 

nonverbal yang menjadi bagian dari pesan utama yang ingin disampaikan penutur. Pada berbagai 

penelitian terdahulu, telah dibahas penanda ketidaklancaran ujaran, seperti adanya jeda senyapan (pause), 

keraguan, penanda wacana, perbaikan sendiri (Gürbüz, 2017), kata-kata yang tidak lengkap, jeda 

senyapan terisi (Wanatabe, Den, Horpse, & Minematsu, 2005), istilah pengeditan ujaran (Wu et.al, 

2015). Merujuk pada Hieke (1985), wujud senyapan ketidaklancaran ini meliputi (1) senyapan diam, (2) 

senyapan terisi, (3) pemanjangan, (4) pengulangan, (5) parenthetical remark, (6) false starts, dan (7) 

kombinasi senyapan ketidaklancaran. Sehubungan dengan itu, senyapan ketidaklancaran yang umum 

terjadi adalah senyapan terisi (Pangesti, 2019), sehingga hal ini menjadi menarik untuk dikaji lebih 

mendalam. 

Pada kenyataannya, fenomena di atas tidak hanya terjadi pada penutur asli, tetapi juga 

terjadi pada penutur asing. Pada penutur asing yang masih dalam proses pembelajaran bahasa, 

kendala muncul pada salah satu atau beberapa tingkatan produksi ujaran tersebut sehingga ujaran 
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yang hendak dihasilkan juga mengalami gangguan.  Pada penelitian terdahulu, ditemukan bahwa 

produksi ujaran penutur asing berbeda dengan penutur asli, baik dari unsur segmental maupun 

suprasegmental (Baese-Berk & Morrill, 2015) karena penutur asli memiliki variasi kata yang lebih 

banyak sekaligus kemampuan fungsi reduksi kata pada proses pemilihan kata daripada penutur asing 

(Baker et.al, 2011). 

Secara khusus, penelitian ini mengkaji tentang senyapan ketidaklancaran tipe senyapan 

terisi pada tuturan mahasiswa Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA). Tujuan penelitian ini 

yaitu mendeskripsikan kemunculan senyapan terisi pada aspek (1) tipe senyapan terisi, dan (2) 

satuan lingual pengiring pada senyapan terisi dikaitkan dengan proses produksi tuturan.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan objek penelitian berupa senyapan terisi. 

Oleh sebab itu, data penelitian ini berupa tuturan pemelajar BIPA yang mengandung senyapan terisi. 

Sumber data penelitian ini yaitu UPT BIPA Universitas Muhammadiyah Malang. Adapun subjek 

penelitiannya yaitu mahasiswa BIPA di UPT BIPA UMM. Pemilihan subjek penelitian ini dilakukan 

dengan teknik purposive sampling. Dalam hal ini, kriteria yang digunakan yaitu level berbahasa dengan 

asumsi semakin rendah level berbahasa penutur makan semakin banyak terjadi senyapan ketidaklancaran, 

maka subjek dalam penelitian ini adalah 10 penutur asing yang berada di level dasar.  

Dalam hal ini, data penelitian diambil dari presentasi mahasiswa dalam kelas berbicara melalui 

metode simak dengan teknik sadap sebagai teknik dasar, dan teknik rekam serta teknik catat sebagai 

teknik lanjutan. Artinya, data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara merekam tuturan-tuturan dari 

sumber data. Data yang telah dijaring kemudian ditranskripsikan secara ortografis.    

Tahap analisis data dilaksanakan setelah data yang terjaring diklasifikasikan. Dengan merujuk 

pada definisi senyapan ketidaklancaran, maka metode pertama yang digunakan dalam tahap analisis data 

ini adalah metode agih dengan teknik lesap. Teknik lesap adalah teknik analisis data yang dilakukan 

dengan cara melesapkan satuan kebahasaan tertentu yang dianalisis. Data yang telah dianalisis dengan 

teknik lesap kemudian diidentifikasi berdasarkan karakteristiknya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tipe Senyapan Terisi Mahasiswa BIPA 

Tipe senyapan terisi merujuk pada bunyi-bunyi atau kata-kata tertentu yang digunakan oleh penutur 

untuk mengisi senyapan dalam tuturan ketika penutur tidak dapat dengan cepat memanggil kata yang 

ingin diucapkannya (Dardjowidjojo, 2012:144; Fraundorff & Wattson, 2013:4). Tipe senyapan terisi ini 

pada dasarnya dapat berupa (1) bunyi, (2) kata, dan (3) kalimat (Pangesti, 2017). Akan tetapi, hasil 

analisis data menunjukkan bahwa tipe senyapan terisi yang muncul dalam tuturan mahasiswa BIPA hanya 

berupa bunyi dan kalimat.  

 Pertama, senyapan terisi berupa bunyi. Penutur pada dasarnya menyadari akan terjadinya 

ketidaklancaran dalam tuturan yang sedang diproduksinya. Oleh sebab itu, penutur menggunakan bunyi 

tertentu sebagai pengisi “penundaan” tuturan. Berbeda dengan senyapan terisi berupa bunyi yang 

dihasilkan penutur asli bahasa Indonesia yang meliputi e /ə/, em, dan eh, senyapan terisi berupa bunyi 

yang dihasilkan penutur BIPA meliputi e /ə/, e /e/, dan a.  

(1) Saya sudah membuat dua festival untuk menjelaskan tentang eee /əəə/ untuk teman saya.  

(2) Dan Buskashi itu ada eee /eee/ di musim dingin.  

(3) Hari ini saya mau aaa presentasi tentang Reog Ponorogo. 

Data (1), (2), dan (3) berturut-turut merepresentasikan data senyapan terisi bunyi e /ə/, e /e/, dan 

a. Senyapan terisi bunyi e /ə/ pada data (1) muncul saat penutur mengalami kilir lidah memproduksi kata 

tentang untuk kosakata terget untuk. Senyapan terisi bunyi e /e/ muncul saat penutur kesulitan dalam 

mengakses frasa keterangan di musim dingin. Adapun senyapan terisi bunyi a muncul saat penutur 

kesulitan dalam mengakses kosakata target presentasi. Dalam hal ini, kemunculan bunyi  e /e/, dan a 

menjadi hal yang menarik untuk dibahas lebih lanjut mengingat dua tipe ini tidak pernah muncul dalam 

senyapan terisi yang diproduksi oleh penutur asli bahasa Indonesia. Kemunculan dua tipe ini agaknya 

berkorelasi dengan bahasa ibu penutur. Penutur kedua tipe bunyi isian senyapan tersebut berasal dari 

Jepang dan Thailand dengan karakteristik vokal. Fenomena tersebut dapat terjadi pada semua bahasa 

dan bervariasi pada setiap bahasa yang berkaitan dengan durasi, jumlah, dan letaknya dalam 
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tuturan sehingga hal itu berpengaruh terhadap produksi ujaran penutur asing (Matzinger et al., 

2020).  

 Kedua, senyapan terisi berupa kalimat. Senyapan terisi berupa kalimat merujuk pada 

penggunaan kata atau gabungan kata dan intonasi akhir tanya dalam kalimat yang menandakan adanya 

hambatan dalam produksi ujaran. Dalam hal ini, kalimat tanya ini umumnya yaitu apa? Apa namanya? 

Apa ya? Gimana ya? Akan tetapi, hasil analisis data hanya menunjukkan kemunculan tipe apa? 

Sebagaimana terlihat pada data (4) berikut ini. 

(4) Mereka apa? buat pesta popular, kembang api, dan makanan bersama dengan teman-teman  

dan keluarga. 

Data (4) di atas merepresentasikan senyapan terisi berupa kalimat apa? dalam tuturan. Kalimat ini 

menandai adanya hambatan penutur dalam mengakses kosakata target, yaitu buat pesta popular.   

Satuan Lingual Pengiring pada Senyapan Terisi Mahasiswa BIPA 

Penelusuran satuan lingual pengiring senyapan terisi mahasiswa BIPA bertujuan untuk 

mendapatkan informasi tentang satuan lingual target dalam tuturan. Hal ini penting mengingat 

satuan lingual pengiring dapat menjadi satu jalan bagi pemahaman jenis hambatan dalam tuturan. 

Secara khusus, hasil analisis data menunjukkan bahwa satuan lingual pengiring senyapan terisi 

mahasiswa BIPA meliputi (1) kata, (2) frasa, (3) klausa, dan (4) kalimat.  

 Pertama, kata. Satuan lingual pengiring berupa kata tidak banyak ditemukan dalam data 

penelitian ini. Kata tersebut dapat berupa kata benda (5), kata kerja (6), maupun kata sifat (7). Bila 

dicermati lebih jauh, kata sebagai satuan lingual pengiring senyapan terisi ini memiliki 

karakteristik khusus, yaitu kata yang memiliki frekuensi pemakaian rendah. Kata  semesta (5), 

diarak (6), dan unik (7) bukan terminologi umum yang digunakan dalam komunikasi sehari -hari 

sehingga menimbulkan kendala dalam proses retrieval katanya.  

(5) Pada hari itu, mereka berdoa untuk menyucikan  eee semesta. 

(6) Ogoh-ogoh eee diarak sambil memukul benda-benda apa saja jadi e suasananya sangat  

ramai sekali.  

(7) Saya akan berbicara tentang satu budaya di Indonesia yang eee unik sekali dan tidak banyak  

orang tahu.  

 Kedua, frasa. Satuan lingual pengiring berupa frasa mendominasi kemunculan senyapan 

terisi pada tuturan mahasiswa BIPA. Frasa tersebut dapat berupa frasa endosentris sebagaimana 

data (8) maupun frasa eksosentris sebagaimana data (9) berikut ini. 

(8) Ogoh-ogoh adalah eee boneka raksasa.  

(9) Saya akan berbicara tentang satu budaya di Indonesia yang eee unik sekali dan tidak banyak 

orang tahu. Itu adalah eee dari Pulau Papua. 

Dalam data (8), senyapan terisi berupa bunyi e terjadi sebelum frasa boneka raksasa. Mengingat 

frasa ini mengandung unsur inti yaitu boneka dan atribut yaitu raksasa, maka frasa ini terkategori 

frasa endosentris. Berbeda dengan frasa endosentris yang terdiri atas unsur pusat dan atribut, 

frasa eksosentris terdiri atas perangkai dan sumbu (Kridalaksana, 2008:66), yang ditunjukkan 

oleh leksikon dari sebagai perangkai dan Pulau Papua sebagai sumbu dalam data (9). 

 Ketiga, klausa. Sebagai pembangun kalimat, klausa didefinisikan sebagai satuan gramatik 

yang terdiri atas predikat, baik diikuti subjek, objek, pelengkap, keterangan, atau tidak (Sumadi, 

2009:116). Jeda senyapan bisa saja muncul dalam klausa yang membutuhkan proses yang sulit 

dalam proses produksi ujaran  (Kahng, 2014). Dalam hal ini, kemunculan senyapan terisi 

sebelum klausa dapat terjadi setelah konjungsi antarkalimat atau pada klausa dalam konstruksi 

kalimat majemuk setara dengan lebih dari dua klausa. Berikut datanya. 

(10) Jadi, eee HP itu akan mengganggukan kesehatan mata kita. 

(11) Ini seperti misalnya eee saya orang muslim. Jadi saya harusnya salat lima waktu, tapi saya  

main HP jadi akan lewat waktu salat. 

(12) Di lantai 1 ada satu ruang makanan, dua kamar tidur, ee satu kamar mandi, dan satu dapur.  

Data (10), (11), dan (11) merepresentasikan senyapan terisi dengan satuan lingual pengiring berupa 

klausa. Pada data (10), senyapan terisi terjadi di antara konjungsi antarklausa jadi dan klausa 
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pengiring HP itu akan mengganggukan kesehatan mata kita. Pada data (11), senyapan terisi terjadi 

ketika penutur hendak menambahkan contoh sebagai ilustrasi peristiwa, tepatnya sebelum klausa 

saya orang muslim. Adapun pada data (12), senyapan terisi terjadi pada kalimat majemuk setara, 

yakni sebelum klausa (ada) satu kamar mandi.  

 Keempat, kalimat. Dalam sebuah tuturan, senyapan diam menjadi penanda akhir kalimat.  

Di samping sebagai pemarkah akhir kalimat, senyapan ini acapkali digunakan penutur untuk 

merencanakan produksi kalimat berikutnya (Trouvain et al., 2016). Saat perencanaan tuturan itu 

tidak berjalan dengan baik, penutur memproduksi senyap senyapan terisi untuk memperoleh 

waktu tambahan perencanaan tuturan. Untuk ini, dapat dicermati data (13) dan (14) berikut ini. 
(13) Eee media sosial itu banyak kelompok dan eee kelompok yang paling terkenal yaitu  

kelompok network seperti Facebook, Instagram, dan lain-lainnya. 

(14) Eee suasananya sangat ramai sekali karena ada banyak banyak pengunjung. 

Data (13) dituturkan oleh mahasiswa BIPA dari Thailand yang sedang mempresentasikan topik 

Media Sosial. Dalam tuturan tersebut, terdapat senyapan terisi bunyi e sebelum kalimat media 

sosial itu banyak kelompok dan kelompok yang paling terkenal yaitu kelompok network seperti Facebook, 

Instagram, dan lain-lainnya dujarkan. Di sisi lain, data (14) dituturkan oleh mahasiswa BIPA asal Jepang 

yang mempresentasikan tentang Hari Raya Nyepi. Dalam tuturan tersebut, penutur memproduksi 

senyapan terisi bunyi e sebelum menuturkan kalimat suasananya sangat ramai sekali karena ada banyak 

banyak pengunjung.  

 Secara garis besar, frekuensi kemunculan satuan lingual pengiring sneyapan terisi dalam tuturan 

mahasiswa BIPA dapat digambarkan sebagai berikut. 

Tabel 1.  Satuan Lingual Pengiring Senyapan Terisi 

No. Satuan Lingual Kuantitas Persentase Persentase Menurut 

Level Perencanaan 

1. Kata 20 18% 
53% 

2. Frasa 41 35% 

3. Klausa 35 32% 
47% 

4. Kalimat 17  15% 

 

Tabel 1 menunjukkan frekuensi satuan lingual pengiring senyapan terisi dalam tuturan mahasiswa 

BIPA. Bila dilihat dari persentasenya, satuan lingual berupa frasa mendominasi dengan 35%, disusul 

klausa dengan 32%, kemudian frasa dengan 18%, dan kalimat dengan 15%. Hal itu menunjukkan bahwa 

senyapan terisi memiliki target dari satuan tertinggi yaitu kalimat hingga satuan terkecil yaitu kata. Corley 

dan Steward (2008) menyatakan bahwa senyapan sebelum kalimat merupakan konsekuensi dari 

kompleksitas proses perencanaan tuturan, sementara senyapan sebelum frasa atau kata berkaitan dengan 

akses leksikal. Hal ini sejalan dengan pendapat Fraundorff & Wattson (2013) yang menyatakan bahwa 

senyapan di dalam tuturan bertalian dengan kesulitan perencanaan gramatika (enkode gramatika) dan 

fonologi (enkode fonologi). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa BIPA 

mengalami hambatan tuturan pada tingkat perencanaan gramatikal maupun perencanaan fonologi 

dengan distribusi yang merata. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Eksplanasi pada bagian sebelumnya menunjukkan bahwa sebagaimana penutur asli, penutur asing 

atau mahasiswa BIPA juga mengalami hambatan dalam tuturan yang ditandai dengan kemunculan 

senyapan terisi dalam tuturan yang diproduksinya. Dalam hak ini, analisis lebih lanjut 

menunjukkan bahwa terdapat dua tipe senyapan terisi mahasiswa BIPA. Tipe pertama adalah 

senyapan terisi bunyi, yakni bunyi e /ə/, e /e/, dan a. Isian bunyi e /ə/ lazim digunakan oleh penutur asli 

bahasa Indonesia, sedangkan isian bunyi e /e/ dan a bukan merupakan bunyi yang lazim digunakan 

penutur asli bahasa Indonesia. Dalam hal inni, pencermatan lebih lanjut menunjukkan bahwa hal 

ini terjadi karena adanya interferensi isian senyapan dari bahasa ibu penutur. Selanjutnya, satuan 

lingual pengiring senyapan terisi meliputi kata, frasa, klausa, dan kalimat yang berkorelasi dengan 

proses perencanaan tuturan dan akses leksikal. Berdasarkan temuan ini, pengajar BIPA perlu 

melakukan satu identifikasi yang lebih mendalam untuk dapat membantu mahasiswa BIPA dalam 

mengatasi hambatan tersebut.  
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